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ABSTRACT 

 
Utilization of Trichoderma sp fungi as pathogenic fungi antagonists in red dragon fruit plants (Hylocereus 

polyrhizus) in vitro. The purpose of this study was to identify foul pathogens of dragon fruit plants and then test the 

ability of Trichoderma sp antagonists to deciduous pathogens of red dragon fruit plants in vitro. The study was 

conducted from August to October 2016, The research was conducted at the Laboratory of Pest and Plant Disease 

Sciences, Faculty of Agriculture, Mulawarman University, Samarinda. Sampling of plants exposed to foul tendrils 

was carried out in Bukit Merdeka Village, Samboja District, Kutai Kartanegara Regency. There are two data 

observed in this study, primary data and secondary data. Primary data is data obtained directly from the source 

through direct field observations and laboratory observations and secondary data data obtained from interviews 

with farmers. The results showed that the pathogen that causes tendon rot in dragon fruit plants is the fungus 

Colletotrichum gloesporioides (penz. Ssaac). Trichoderma sp can inhibit the development of pathogens 

Colletotrichum gloesporioides (Penz.) Ssaac., With the highest average resistance of 71.85%. 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman buah naga yang berasal dari 

Amerika Tengah dan Selatan belum banyak 

dibudidayakan. Tanaman ini baru dibudidayakan 

secara intensif di beberapa negara seperti: Israel, 

Colombia, Nikaragua, Vietnam, Thailand, Cina, 

dan Australia (Lichtenzveig, dkk,. 2000). Buah 

naga dapat dikonsumsi dalam bentuk segar 

maupun olahan. Menurut Kristanto (2003), buah 

naga mempunyai kandungan air yang sangat 

tinggi sekitar 90,20 % dari berat buah. Rasanya 

cukup manis karena gula dalam buah yang 

cukup tinggi. Selain dibudidayakan sebagai 

tanaman buah, buah naga juga dibudidayakan 

sebagai tanaman obat karena memiliki khasiat 

untuk kesehatan manusia. Khasiat tersebut 

antara lain: sebagai penyeimbang gula darah, 

pencegah kanker usus, pelindung kesehatan 

mulut, menurunkan kolestrol, pencegah 

pendarahan, dan obat keluhan keputihan.  

Tanaman ini mulai dikenal dan 

dibudidayakan di Indonesia pada tahun 2000. 

Meskipun demikian, perkembangan budidaya 

tanaman ini sangat lambat, padahal kondisi iklim 

Indonesia sangat mendukung untuk 

pengembangan tanaman ini. Pada tahun 2006 

baru ada beberapa daerah yang 

membudidayakan tanaman ini yaitu Malang, 

Kediri, Tawangmangu, Semarang, dan Kulon 

Progo dengan luas pertanaman yang beragam. 

Beberapa tahun terakhir ini, setelah diketahui 

bahwa buah naga berkhasiat obat, usaha 

budidaya buah naga terus dilakukan karena 

sangat menguntungkan. Meskipun demikian, 

pembudidayaan buah naga kulit kuning masih 

jarang dilakukan, Buah naga yang 

dibudidayakan di Indonesia ada 2 genus yaitu 

Hylocereus dan selenicereus. Buah naga yang 

dibudidayakan adalah buah naga dari genus 

Hylocereus yaitu H. undatus (daging buah 

putih), H. polyrhizus (daging buah berwarna 

merah tua), dan H. costaricensis (daging buah 

berwarna merah muda) (Setyowati, 2008).  

Tanaman buah naga kini mulai banyak 

dibudidayakan di Provinsi Kalimantan Timur, 

tepatnya di Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Tanaman ini mulai masuk pertama kali di 

Kalimantan Timur yaitu berupa setek batang 

berukuran 20 cm yangdiambil dari Jawa Barat. 

Tanaman buah naga mulai dibudidayakan secara 

meluas di Kabupaten Kutai Kartanegara pada 

tahun 2009. Kini dari luas 671 ha pertanaman 

buah di Kabupaten KutaiKartanegara, 65 % 

telah berproduksi (Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan Kaltim, 2009). Desa Batuah Kecamatan 
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Loa Janan merupakan salah satu produsen buah 

naga yang cukup tinggi yaitu 12,5 Mg ha-1 dari 

14 ha pertanaman buah naga yang dikelola 

bersama gabungan kelompok tani (Dinas 

Pertanian Tanaman pangan Kaltim, 2014).  

Pengembangan buah naga kini terhambat 

oleh masalah dalam budidaya serta OPT 

(Organisme Pengganggu Tanaman) terutama 

yang disebabkan oleh Patogen busuk batang 

pada tanaman buah naga. Patogen sering kali 

menjadi faktor pembatas dalam budidaya 

tanaman. 2 Secara umum, menurut Palungkun 

dan Indrayani (1992) kerusakan oleh OPT 

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas 

hasil panen.  

Pengendalian terhadap patogen tanaman saat 

ini masih bertumpu pada penggunaan pestisida 

sintetis. Namun penggunaan pestisida sintetik 

secara terus-menerus dapat menimbulkan 

berbagai macam dampak negatif. Suwahyono 

(2009), menyatakan bahwa penggunaan 

pestisida sintetik dapat membahayakan 

keselamatan hayati termasuk manusia dan 

keseimbangan ekosistem. Oleh sebab itu, saat ini 

metode pengendalian telah diarahkan pada 

pengendalian secara hayati.  

Trichoderma diketahui memiliki 

kemampuan antagonis terhadap cendawan 

patogen. Trichoderma mudah ditemukan pada 

ekosistem tanah dan akar tanaman. Cendawan 

ini adalah mikroorganisme yang 

menguntungkan, avirulen terhadap tanaman 

inang, dan dapat memparasit cendawan lainnya 

(Harman dkk., 2004).  

Serangan patogen busuk batang buah naga 

di sentra perkebunan buah naga Bukit Merdeka, 

Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, kerusakan perkebunan buah naga 

mencapai ratusan hektar dan kerugian 

diperkirakan mencapai ratusan juta rupiah, 

dilaporkan upaya pengendalian penyakit tersebut 

dengan menggunakan pestisida tertentu belum 

dapat memperlihatkan hasil (anonim, 2016)a. 

Selain itu 436 hektar perkebunan buah naga di 

Kecamatan Samboja terserang penyakit busuk 

batang, diketahui sebelumnya ternyata serangan 

patogen busuk batang sudah terjadi sejak tahun 

2014 silam, namun saat itu serangan penyakit 

busuk batang masih terjadi dalam skala kecil 

sehingga petani masih dapat memanen buah 

naga dalam kuantitas yang normal seperti tahun-

tahun sebelumnya. Beberapa instansi pemerintah 

terkait sudah ikut turun tangan untuk mengatasi 

permasalahan busuk batang buah naga ini, 

namun juga belum menemukan solusi tepat, 

salah satunya adalah UPTD Balai Proteksi 

Tanaman Pangan Holtikultura (TPH) 

Kalimantan Timur, upaya yang sudah dilakukan 

adalah penggunaan agen hayati Trichoderma sp, 

namun belum juga dapat menekan 

perkembangan penyakit busuk batang buah naga 

(anonim, 2016)b. Berdasarkan uraian diatas 

perlu dilakukan penelitian mengenai efektifitas 

Trichoderma sp untuk menghambat 

pertumbuhan penyakit busuk batang buah naga 

secara in vitro.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan ± 2 bulan, yaitu 

dimulai pada Agustus - Oktober 2016. Lokasi 

pengambilan sampel di Desa Bukit Merdeka, 

Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Dilanjutkan identifikasi dan Uji 

Daya Hambat di Laboratorium Ilmu Hama 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mulawarman, Samarinda. Bahan 

yang digunakan adalah bagian batang/sulur 

tanaman buah naga yang bergejala, media Potato 

Dekstrokse Agar (PDA), alkohol, Air destilasi, 

Cairan Methilen blue. Data yang diamati dalam 

penelitian ini ada dua yaitu, data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya 

melalui pengamatan langsung lapangan dan 

pengamatan laboratorium, adapun parameter 

patogen yang diamati adalah Jamur. Metode 

dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Penentuan sampel menggunakan metode 

Purposive sampling atau Judgmental sampling 

yaitu penarikan sampel secara purposive 

merupakan cara penarikan sampel yang memilih 

objek (sulur) yang dianggap terserang atau 

terdapat gejala serangan Patogen dan mengambil 

sampel tanah di lokasi penelitian, pengambilan 

sampel tanah menggunakan cangkul. Sedangkan 

pengambilan sampel sulur yang bergejala 

dengan cara memotong bagian tanaman yang 

terdapat gejala serangan patogen dimasukkan ke 

dalam kantong plastik dan dibawa ke 

Laboratorium. Pelaksanaan penelitian yaitu ; 

isolasi dan identifikasi jamur patogen busuk 

sulur tanaman buah naga, isolasi dan identifikasi 

jamur tanah spesifik lokasi trichoderma sp. dan 

uji antagonis trichoderma sp terhadap 

pertumbuhan jamur patogen busuk sulur 

tanaman buah naga secara in vitro Parameter 

yang diamati adalah persentase daya hambat (%) 

dari jamur trichoderma sp terhadap patogen 

busuk sulur pada buah naga dengan 

menggunakan rumus (Supriati, dkk, 2010).  
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Dimana :  

P   : Presentase penghambat 

r1 : Jari-jari koloni pathogen yang berlawanan 

arah dengan cendawan antagonis 

r1  : Jari-jari koloni pathogen yang menuju arah 

dengan cendawan antagonis 

 

Rancangan perlakuan jamur Patogen diberi 

perlakuan kompetisi dengan Jamur Trichoderma 

sp untuk uji antagonis sebanyak 5 ulangan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Isolasi dan Identifikasi Jamur Patogen Pada 

Buah Naga  
 

Hasil pengamatan isolasi jamur patogen 

penyebab busuk sulur buah naga secara 

makroskopis terdapat miselium yang terdiri dari 

benang-benang hifa berwarna putih yang 

tersusun seperti bulu, dan setelah beberapa hari 

hifa berubah menjadi hitam, pengamatan secara 

visual dapat dilihat pada gambar 1.  

Hasil pengamatan mikroskopis dengan 

menggunakan mikroskop patogen penyebab 

penyakit buah naga adalah jamur patogen 

Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) 

Sacc,berdasarkan pengamatan dengan 

menggunakan kunci determinasi menggunakan 

buku Barnett dan Hunter (1972) menunjukan 

adanya hifa dan konidia khas dari 

Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc 

pengamatan secara mikroskopis dapat dilihat 

pada gambar 2.  

 

 
 

 

 
 

 

Isolasi dan Identifikasi Jamur Tanah Spesifik 

Lokasi Trichoderma  
 

Hasil pengamatan isolasi jamur 

Trichoderma sp secara visual dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan 4.  

 
 

 

 
 

Hasil Uji Antagonis Trichoderma Terhadap 

Colletotrichum gloeosporioides.  
 

Persentaase (%) Hasil Uji Antagonis 

Trichoderma spterhadap Colletotrichum 

gloeosporioides dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Gambar 1. Miselium Colletotrichum 

gloeosporioides (Penz.) Sacc 

Gambar 2. Jamur Colletotrichum 

gloeosporioides (Penz.) Sacc 

Gambar 3. Miselium Trichoderma sp 

Gambar 4. Jamur Trichoderma sp 



J. Agrifarm : Vol. 7  No. 1, Juli  2018  P- ISSN : 2301 – 9700,  E- ISSN : 25408892 

 

22 

 

 
 

Tabel 1 menunjukkan Sampel 2 

memperlihatkan daya hambat tertinggi yaitu 

71,85% dibandingkan sampel lainnya. 

Persentase penghambatan terendah 6 terdapat 

pada sampel 3 yaitu 57,18%.  

 

Jamur Patogen Colletotrichum gloesporioides 

Pada Tanaman Buah Baga.  
 

Penyebab penyakit busuk sulur pada 

tanaman buah naga adalah jamur Colletotrichum 

gloesporioides (Penz.) Ssaac. Jamur 

Colletotrichum gloesporioides (Penz.) Ssaac. 

Memiliki klasifikasi menurut Dinar (2015) 

sebagai berikut :  

 

Kingdom  : Fungi 

Divisio  : Mycota 

Sub Divisio : Deuteromycotina 

Kelas  : Deuteromycetes 

Ordo  : Melanconiales 

Famii  : Melanconiaceae 

Genus  : Collectotrichum 

Spesies  : Collectotrichum gloesportoaide 

 

Colletotrichum gloesporioides (Penz.) 

Ssaac. Mempunyai miselium yang jumlahnya 

agak banyak, hifa bersepta tipis, mula – mula 

bening, putih, kemudian berwarna gelap. 

Konidiofor pendek, tidak bercabang, tidak 

bersepta dengan ukuran 7-8 x 3-4 μm. 

Colletotrichum gloesporioides (Penz.) Ssaac. 

Colletotrichum gloesporioides (Penz.) Ssaac. 

Umumnya memiliki konidia hialin, bersel satu, 

berukuran 9-24 x 3-6 μm, tidak bersekat, jorong 

memanjang, terbentuk pada ujung konidiofor 

yang sederhana. Pada saat berkecambah 

konidium yang bersel satu tadi membentuk 

sekat. Pembuluh kecambah membentuk 

apresorium sebelum mengadakan infeksi. 

Diantara konidiofor biasanya terdapat rambut – 

rambut (seta) yang kaku dan berwarna coklat 

tua. Jamur Colletotricum menghasilkan konidia 

dalam jumlah banyak. Konidia terbentuk pada 

permukaan bercak pada daun terinfeksi, dan 

konidia tersebut mudah lepas bila ditiup angin 

atau bila terkena percikan air hujan. Konidia 

sangat ringan dan dapat menyebar serta terbawa 

angin sampai ratusan kilometer sehingga 

penyakit mampu tersebar luas dalam waktu yang 

singkat. Konidia kemungkinan juga disebarkan 

oleh serangga (Dinar, 2015). Patogen C. 

gloesporioides membutuhkan air bebas atau 

kelembaban relatif di atas 95% untuk 

perkecambahan konidia dan pembentukan 

appressorium. Namun, konidia dapat bertahan 

selama 1-2 minggu pada kelembaban terendah 

62% dan kemudian berkecambah jika 

kelembaban 100%. Secara umum, infeksi terjadi 

pada suhu antara 200-300 C. Diantara 200-300 

C ada rentang diantara suhu tersebut sehingga 

variasi dalam suhu optimal untuk persyaratan 

perkecambahan dan pembentukan appressorium 

antara isolat C. gloesporioides dari lokasi yang 

berbeda (Arauz, 2000). Jaya (2010) melaporkan 

bahwa penyakit ini sudah menyerang 

pertanaman buah naga di Indonesia. Serangan 

patogen jamur yang disebabkan oleh C. 

Gloeosporioides umumnya dikenal dengan 

sebutan antraknosa. Penyakit antraknosa juga 

ditemui pada spesies buah naga kuning di Brazil. 

C. Gloesporioides tidak hanya menyebabkan 

busuk lunak batang pada H. undatus tetapi juga 

ditemukan massa konidia berwarna jingga pada 

buah yang terserang penyakit di Okinawa, 

Jepang. Penyakit ini juga dilaporkan terjadi di 

Florida, USA sejak Desember 2004. Di Brazil, 

terjadi serangan C. gloesporioides yang 

menyebabkan kehilangan sebesar 5% pada buah 

naga kuning.  

Gejala dimulai dari tepi sulur, bagian bercak 

terlihat bintik-bintik hitam yang berbaris secara 

teratur. Beberapa ditemui juga bercak disertai 

lendir, kemudian melebar dan berwarna cokelat 

kemerahan, hal ini sesuai dengan yang dikatakan 

oleh Freitas dkk. (2011) gejala yang muncul 

yaitu luka konsentris berwarna merah coklat 

yang berkembang dari halo klorotik, 

perkembangan pertama dekat dengan tepi sulur, 

khususnya ketika duri muncul dari tepi sulur. 

Penyakit ini kemudian muncul di bagian buah 

kemudian menjadi dominan selama musim 

hujan.  

Pada umumnya C. gloesporioides 

merupakan jamur yang umum dan terdapat 

diberbagai macam tanaman sehingga sumber 

infeksi jamur ini dapat terjadi dengan mudah, 

jamur disebarkan oleh spora (konidium), dan 

mudah tersebar oleh percikan air hujan dan oleh 

aliran udara yang lembap serta dapat disebarkan 

oleh serangga vektor.  

Infeksi dimulai dari area luka khususnya 

jaringan batang yang disebabkan oleh gigitan 
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serangga atau infeksi sebelumnya dari 

antraknosa. Gejala awal yang terjadi adalah 

jaringan menjadi menguning diikuti dengan 

pelunakan dan pembusukan yang berbau dari 

jaringan tersebut. Infeksi lanjut menyebabkan 

pembusukan keseluruhan dari bagian batang 

yang berdaging dan sukulen pada cabang utama 

Luders dan McMahon (2006) Umumnya, spora 

cendawan disebarkan oleh angin. Bisa juga 

melalui peralatan pertanian, bahkan manusia. 

Cendawan dapat menginfeksi biji dan bertahan 

dalam sisa-sisa tanaman sakit.  

 

Jamur antagonis Trichoderma sp.  

 

Klasifikasi Trichoderma sp. menurut 

Alexopoulus (1979) sebagai berikut :  

 

Kingdom  : Fungi 

Kelas  : Deuteromycetes 

Ordo  : Monilialis 

Famii  : Moniliaceae 

Genus  : Trichoderma 

Spesies  : Trichoderma sp 

 

Jamur Trichoderma sp. memiliki ciri 

morfologi sebagai berikut: miselium bersepta, 

konidioforanya bercabang dengan arah yang 

berlawanan, konidianya berbentuk bulat atau 

oval dan satu sel melekat satu sama lain, wama 

hijau terang (Devi dkk., 2000).  

Pada temperatur 25 0C dan dalam media 

Potato Dextro Agar (PDA) fungi ini tumbuh 

seperti bulu domba dan awalnya terlihat putih, 

selanjutnya miselium akan berubah menjadi 

kehijau-hijauan lalu terlihat sebagian besar 

berwarna hijau ada ditengah koloni dikelilingi 

miselium yang masih berwarna putih dan pada 

akhirnya seluruh medium akan berwarna hijau 

(Nurhayati, 2001). Setelah konidia atau tubuh 

buahnya terbentuk maka jamur ini 8 akan 

terlihat berwama hijau kebiruan. Konidia 

tersebut mempakan sel tunggal yang berbentuk 

oval yang saling melekat satu sama lain 

sehingga membentuk suatu kumpulan pada 

ujung konidiofora. Koloni fungi ini mudah 

dikenali dengan pertumbuhan yang cepat dan 

matang pada pertumbuhan 5 hari.  

Konidifor dapat bercabang menyerupai 

piramida, yaitu pada bagian bawah cabang 

lateral yang berulang-ulang, sedangkan kearah 

ujung percabangan menjadi bertambah pendek. 

Fialid tampak langsing dan panjang terutama 

apeks dari cabang, dan berukuran (2,8-3,2) μm x 

(2,5-2,8) μm, dan berdinding halus. 

Klamidospora umumnya ditemukan dalam 

miselia dari koloni yang sudah tua, terletak 

interkalar kadang terminal, umumnya bulat, 

berwarna hialin, dan berdinding halus (Gandjar 

dkk, 1999).  

Pada umumnya fungi ini memiliki aroma 

yang khas yaitu bau kelapa dan beberapa isolat 

dari spesies ini dapat mengubah wama medium. 

Pembahan wama disebabkan oleh pigmentasi 

fialid yang mengeluarkan wama kuning, hijau 

terang dan hijau (Devi dkk, 2000).  

Trichoderma sp. disamping sebagai 

organisme pengurai, dapat pula berfungsi 

sebagai agens hayati. Cendawan Trichoderma sp 

merupakan mikroorganisme tanah bersifat 

saprofit yang secara alami menyerang cendawan 

patogen dan bersifat menguntungkan bagi 

tanaman. Cendawan Trichoderma sp. 

merupakan salah satu jenis cendawan yang 

banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah 

dan pada berbagai habitat yang merupakan salah 

satu jenis cendawan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai agens hayati pengendali patogen tanah 

(Loekas dkk, 2013).  

Trichoderma sp. dalam peranannya sebagai 

agens hayati bekerja berdasarkan mekanisme 

antagonis yang dimilikinya. Agen hayati 

Trichoderma sp. juga mampu mendekomposisi 

lignin, selulosa, dan kithin dari bahan organik 

menjadi unsur hara yang siap diserap tanaman 

(Wahyuno dkk., 2009).  

Kemampuan masing-masing spesies 

Trichoderma sp. dalam mengendalikan 

cendawan patogen berbeda-beda, hal ini 

dikarenakan morfologi dan fisiologinya berbeda-

beda (Widyastuti, 2006). Beberapa spesies 

Trichoderma sp telah dilaporkan sebagai agens 

hayati adalah T. harzianum, T. viridae, dan T. 

koningii yang tersebar luas pada berbagai 

tanaman budidaya (Yuniati, 2005). Beberapa 

hasil penelitian dilaporkan bahwa Trichoderma 

sp. dapat mengendalikan patogen pada tanaman 

diantaranya Rhizoctonia oryzae yang 

menyebabkan rebah kecambah pada tanaman 

padi (Semangun, 2000), Phytopthora capsici 

penyebab busuk pangkal batang pada tanaman 

lada, dan dapat menekan kehilangan hasil pada 

tanaman tomat akibat Fusarium oxysporum 

(Taufik, 2008). Dominasi Trichoderma sp. dari 

dalam tanah akan membuat lingkungan dan 

ekologi sekitar tanah menjadi lebih tahan 

terhadap perkembangbiakan patogen.  

 

Uji antagonis Trichoderma sp Terhadap 

Jamur Colletotrichum gloesporioides.  
 

Berdasarkan data hasil pengamatan 

diperoleh rata-rata persentase hambatan dengan 

menggunakan perlakuan umur Trichoderma sp 
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sampel 1 rata-rata hari pertama 55,92 % dan hari 

kedua 63,74 %, sampel 2 rata-rata hari pertama 

53,73% dan rata-rata hari kedua 71,85%,dan 

sampel 3 rata-rata hari pertama 53,73% dan rata-

rata hari kedua 57,18%. Seperti gambar 4.  

 
 

 

 

Adanya daya hambat tersebut menunjukkan 

bahwa isolat jamur Trichoderma sp memiliki 

sifat antagonis terhadap jamur Colletotrichum 

gloesporioides. Hal ini ditandai dengan 

terjadinya mekanisme penghambatan berupa 

dikeluarkannya senyawa antibiosis dan 

hiperparasit yang dapat diamati dengan 

terbentuknya zona bening sebagai zona 

penghambatan pertumbuhan bagi 

Colletotrichum gloesporioides dan pertumbuhan 

hifa Trichoderma sp yang lebih cepat sehingga 

mendesak pertumbuhan Colletotrichum 

gloesporioides (Gambar 6).  

 
 

 

 

 

 

Jamur Trichoderma sp mempunyai 

kemampuan sebagai parasit dan bersifat 

antibiosis karena menghasilkan enzim yang 

secara aktif mendegradasi sel-sel patogen, 

sehingga menyebabkan lisisnya sel-sel kapang 

patogen dan mengeluarkan trikotoksin yang 

dapat mematikan kapang patogen (Liswarni 

dkk., 2007). Mukarlina dkk., (2011) mengatakan 

bahwa mekanisme antibiosis dapat terjadi 

karena adanya metabolit sekunder yang 

diproduksi oleh mikroba yang secara alamiah 

merupakan suatu mekanisme pertahanan 

mikroba untuk bertahan hidup atau 

berkompetisi. Octriana (2011) menyatakan 

bahwa Trichoderma sp menekan patogen 

dengan empat mekanisme, yaitu dapat 

menghasilkan khitinase, β 1,3-glukanase, 

mikoparasit dan kompetisi penggunaan nitrogen 

dan karbon.  

Arya dan Perello (2010), Trichoderma sp. 

mampu mengeluarkan senyawa antibiotik seperti 

gliotoksin dan glioviridin. Pernyataan ini 

dipertegas oleh Vey dkk., (2001), yang 

menyatakan bahwa Senyawa antibiotik tersebut 

mempengaruhi dan menghambat banyak sistem 

fungsional dan membuat patogen rentan. 10 

Trichoderma sp juga bersifat toleran terhadap 

stres dan mampu menginaktifkan enzim mikroba 

patogen. Selain itu, Trichoderma sp. Mampu 

menghasilkan enzim penghidrolisis dinding sel 

patogen yang akan menghambat sintesis dinding 

sel patogen dan meningkatkan keaktifan yang 

bersifat fungisida, akibatnya jamur patogen 

mengalami penurunan kecepatan pertumbuhan 

(Harman 2000). 

 

KESIMPULAN 

 

1. Patogen penyebab penyakit busuk sulur pada 

tanaman buah nagadi Desa Bukit Merdeka, 

Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai 

Kartanegara adalah jamur Colletotrichum 

gloesporioides (Penz.) Ssaac. 

2. Trichoderma sp dapat menghambat 

perkembangan patogen Colletotrichum 

gloesporioides (Penz.) Ssaac., dengan 

hambatan rata-rata tertinggi sebesar 71,85%.  
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